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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Deskriptif Karakteristik Responden

Pada bab ini akan  dibahas variabel penelitian. Pengaruh Perilaku

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso Di

Pekanbaru. Ada lima variabel dalam penelitian ini yaitu : Variabel Dependen (Y)

Keputusan Pembelian dan Variabel Independen meliputi Variabel Kebudayaan

(X1), Varibel Sosial (X2), Variabel Pribadi (X3) dan Variabel Psikologis (X4).

Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis

kelamin, umur responden, pekerjaan responden dan pengeluaran responden.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

1.1.1 Jenis Kelamin Responden

Tabel 5.1 : Jenis Kelamin responden

Jenis Kelamin
Responden

Jumlah Responden
(Orang)

Persentase

Laki-Laki 52 52 %
Perempuan 48 48 %

Total 100 100 %
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari tabel 5.1 dapat dilihat jenis kelamin responden laki-laki sebanyak 52

orang atau 52% dan perempuan sebanyak 48 orang atau 48%. Jadi yang lebih

dominan dari jenis kelamin responden yaitu jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak

52 orang atau 52%.
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1.1.2 Umur Responden

Tabel 5.2 : Umur Responden

Umur Responden Jumlah Responden
(Orang)

Persentase

17-20 13 13 %
21-25 27 27 %
26-30 26 26 %
>30 34 34 %

Total 100 100 %
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa umur responden 17-20 tahun sebanyak

13 orang atau 13%, umur 21-25 tahun sebanyak 27 orang atau 27%, umur 26-30

tahun sebanyak 26 orang atau 26% dan umur >30 sebanyak 34 orang atau 34%.

Jadi yang lebih dominan dari umur responden yaitu umur >30 tahun sebanyak

34%.

1.1.3 Pekerjaan Responden

Tabel 5.3 : Pekerjaan Responden

Pekerjaan Responden Jumlah Responden
(Orang)

Persentase

Mahasiswa/Pelajar 21 21 %
Pegawai Swasta 25 25 %

Pegawai Negeri Sipil 20 20 %
Wiraswasta 20 20 %

Lainnya 14 14 %
Total 100 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari tabel 5.3 dapat dilihat Pekerjaan Responden, Mahasiswa/Pelajar

sebanyak 21 orang atau 21%, Pegawai Swasta sebanyak 25 orang atau 25%,

Pegawai Negeri Sipil sebanyak 20 orang atau 20%, Wiraswasta sebanyak 20

orang atau 20% dan lainnya sebanyak 14 orang atau 14%. Jadi yang lebih
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dominan dari pekerjaan responden yaitu Pegawai swsta yaitu sebanyak 25 orang

atau 25%.

1.1.4 Pengeluaran Responden

Tabel 5.4 : Pengeluaran Responden perbulan

Pengeluaran Responden
(Rp)

Jumlah Responden
(Orang)

Persentase

< 500.000,00 10 10 %
500.000,00-1.000.000,00 37 37 %

>1.000.000,00 53 53 %
Total 100 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari tabel 5.4 dapat dilihat Pengeluaran Responden, <500.000,00 sebanyak

10 orang atau 10%, 500.000,00-1.000.000,00 sebanyak 37 orang atau 37%,

>1.000.000,00 sebanyak 53 orang atau 53%. Jadi yang lebih dominan dari

pengeluaran responden yaitu> 1.000.000,00 sebanyak 53 orang atau53%

1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

1.2.1 Variabel Kebudayaan ( X1 )

Pada Variabel Kebudayaan(X1) diberi 3 (tiga) pernyataan yang

mencerminkan indikator Kebudayaanbenilai  positif. Dalam variabel ini diajukan

pernyataan kepada responden dengan frekuensi sebagai berikut

Tabel 5.5 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kebudayaan( X1 )

No Pertanyaan
Frekuensi

Jumlah
SS S CS TS STS

1 Saya membeli Mie
Jogja Pak Karso
karena praktis dan
tidak perlu masak
sendri.

29

29%

61

61%

5

5%

5

5%

0

0

100

100%
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No Pertanyaan Frekuensi Jumlah
SS S CS TS STS

2 Saya membeli Mie
Jogja Pak Karso
karena halal.

62

62%

35

35%

3

3%

0

0

0

0

100

100%
3 Saya membeli Mie

Jogja Pak Karso
karena harga yang
terjangkau

21

21%

72

72%

6

6%

1

1%

0

0

100

100%
Jumlah 112 168 14 6 0 300

Persentase 37,33% 56% 4,67% 2% 0 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari jumlah pernyataan diatas yang menyatakan Sangat Sesuai sebanyak

112 tanggapan (37,33%), responden yang menyatakan Sesuai sebanyak

168tanggapan (56%), responden yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 14

tanggapan (4,67%), responden yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 40

tanggapan (8%) dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Artinya bahwa Variabel Kebudayaan (X1)pada tanggapan responden terhadap

keputusan pembelian pada Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru menyatakan sesuai

hubungan antara Variabel Kebudayaan(X1) dengan keputusan pembelian Mie

Jogja Pak Karso Di Pekanbaru.

1.2.2 Variabel Sosial ( X2 )

Pada variabel Sosial(X2) diberi 3 (tiga) pernyataan yang mencerminkan

indikator Sosial benilai  positif. Dalam variabel ini diajukan pernyataan kepada

responden dengan frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 5.6 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sosial
( X2 )

No Pertanyaan
Frekuensi

Jumlah
SS S CS TS STS

1 Teman bergaul,
tetangga dan rekan
kerja mempengaruhi
saya dalam membeli
Mie Jogja Pak Karso.

28

28%

35

35%

12

12%

21

21%

4

4%

100

100%
2 Saya membeli Mie

Jogja Pak Karso
karena adanya
pengalaman dari
anggota keluarga saya.

23

23%

41

41%

15

15%

18

18%

3

3%

100

100%
3 Saya membeli Mie

Jogja Pak Karso
karena dipengaruhi
oleh peran dan status
saya dalam
masyarakat.

17

17%

26

26%

15

15%

35

35%

7

7%

100

100%

Jumlah 68 102 42 74 14 300

Persentase 22,67% 34% 14% 24,67% 4,67% 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari jumlah pernyataan diatas yang menyatakan Sangat Sesuai sebanyak

63 tanggapan (22,67%), responden yang menyatakan Sesuai sebanyak

102tanggapan (34%), responden yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 42

tanggapan (14%),  responden yang menyatakan tidak sesuai sebanyak

74tanggapan (24,67%)  responden yang menyatakan sangat tidak sesuai sebanyak

14 tanggapan (4,67%). Artinya bahwa variabel Sosial(X2) pada tanggapan

responden terhadap keputusan pembelian pada Mie Jogja Pak Karso menyatakan

sesuai hubungan antara variabel Sosial(X2) dengan keputusan pembelian pada Mie

Jogja Pak Karso di Pekanbaru.
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1.2.3 Variabel Pribadi ( X3 )

Pada variabel Pribadi(X3) diberi 5 (lima) pernyataan yang

mencerminkan indikator Pribadi benilai  positif. Dalam variabel ini diajukan

pernyataan kepada responden dengan frekuensi sebagai berikut:

Tabel 5.7: Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Pribadi ( X3 )

No Pertanyaan
Frekuensi

Jumlah
SS S CS TS STS

1 Umur saya
mempengaruhi saya
dalam melakukan
pembelian pada Mie
Jogja Pak Karso.

14

14%

30

30%

15

15%

27

27%

14

14%

100

100%
2 Aktivitas pekerjaan

yang padat
mempengaruhi saya
dalam melakukan
pembelian Pada Mie
Jogja Pak Karso.

17

17%

30

30%

13

13%

30

30%

10

10%

100

100%
3 Situasi ekonomi

sangat
mempengaruhi saya
dalam melakukan
pembelian pada Mie
jogja pak karso.

17

17%

24

24%

20

20%

31

31%

8

8%

100

100%
4 Saya membeli mie

jogja pak karso
karena dapat
mencerminkan gaya
hidup saya.

13

13%

23

23%

15

15%

32

32%

17

17%

100

100%
5 Saya mengkonsumsi

Mie Jogja Pak
Karso karena akan
meningkatkan rasa
kepercayaan diri.

15

15%

17

17%

19

19%

28

28%

21

21%

100

100%
Jumlah 76 124 82 148 70 500

Persentase 15,2% 24,8% 16,4% 29,6% 14% 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014
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Dari jumlah pernyataan diatas yang menyatakan Sangat Sesuai sebanyak

76 tanggapan (15,2%), responden yang menyatakan Sesuai sebanyak

124tanggapan (24,8%), responden yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 82

tanggapan (16,4%),  responden yang menyatakan tidak sesuai sebanyak

148tanggapan (29,6%)  responden yang menyatakan sangat tidak sesuai sebanyak

70 tanggapan (14%). Artinya bahwa variabel Pribadi(X3) pada tanggapan

responden terhadap keputusan pembelian pada Mie Jogja Pak Karso menyatakan

tidak sesuai hubungan antara variabel Sosial dengan keputusan pembelian pada

Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.

1.2.4 Variabel Psikologis ( X4 )

Pada variabel Psikologis(X4) diberi 4 (empat) pernyataan yang

mencerminkan indikator Psikologisbenilai  positif. Dalam variabel ini diajukan

pernyataan kepada responden dengan frekuensi sebagai berikut:

Tabel 5.8: Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Psikologis( X4)

No Pertanyaan
Frekuensi

Jumlah
SS S CS TS STS

1 Motivasi saya
membeli Mie Jogja
Pak Karso guna
memenuhi
kebutuhan.

17

17%

36

36%

21

21%

14

14%

12

12%

100

100%
2 Saya membeli Mie

Jogja Pak Karso
karena memiliki
persepsi yang baik
terhadap Mie Jogja
Pak Karso.

30

30%

39

39%

21

21%

9

9%

1

1%

100

100%

3 Saya membeli mie
jogja pak karso
karena mengetahui
dengan baik
informasi mengenai
kualitas produknya.

27

27%

47

47%

20

20%

6

6%

0

0

100

100%
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No Pertanyaan Frekuensi Jumlah
SS S CS TS STS

4 Saya membeli mie
jogja pak karso
karena adanya
keyakinan terhadap
kelezatan,
pelayanan dan
kebersihan.

38

38%

42

42%

17

15%

3

3%

0

0

100

100%

Jumlah 112 164 79 32 13 400

Persentase 28% 41% 19,75% 8% 3,25% 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari jumlah pernyataan diatas yang menyatakan Sangat Sesuai sebanyak

112 tanggapan (28%), responden yang menyatakan Sesuai sebanyak

162tanggapan (41%), responden yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 79

tanggapan (19,75%),  responden yang menyatakan tidak sesuai sebanyak

32tanggapan (8%)  responden yang menyatakan sangat tidak sesuai sebanyak 13

tanggapan (3,25%). Artinya bahwa variabel Psikologis(X4) pada tanggapan

responden terhadap Keputusan Pembelian pada Mie Jogja Pak Karso menyatakan

sesuai hubungan antara variabel Sosial(X4) dengan Keputusan Pembelian pada

Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.

1.2.5 Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Pada variabel Keputusan Pembelian (Y) diberi 3 (tiga) pernyataan yang

mencerminkan indikator Keputusan Pembelianbenilai  positif. Dalam variabel ini

diajukan pernyataan kepada responden dengan frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 5.9 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Keputusan Pembelian ( Y )

No Pertanyaan
Frekuensi

Jumlah
SS S CS TS STS

1 Saya membeli Mie
Jogja Pak Karso
karena rasanya yang
enak.

46

46%

40

40%

14

14%

0

0

0

0

100

100%

2 Saya membeli Mie
Jogja Pak Karso
karena letaknya
strategis dan mudah
mendapatkannya.

30

30%

54

54%

15

15%

1

1%

0

0

100

100%
3 Saya akan mengulangi

kembali membeli Mie
Jogja Pak Karso.

35

35 %

52

52%

12

12%

1

1%

0

0

100

100%
Jumlah 111 146 41 2 0 300

Persentase 37% 48,67
%

13,67
%

0.67
%

0 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari jumlah pernyataan diatas yang menyatakan Sangat Sesuai sebanyak

111 tanggapan (37%), responden yang menyatakan Sesuai sebanyak

146tanggapan (48,67%), responden yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 41

tanggapan (13,67%),  responden yang menyatakan tidak sesuai sebanyak

2tanggapan (0,67%)  responden yang menyatakan sangat tidak sesuai sebanyak 0

tanggapan (0%). Artinya bahwa variabel Keputusan Pembelian (Y) pada

tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian pada Mie Jogja Pak Karso

menyatakan sesuai hubungan antara Keputusan Pembelian dengan Pembelian

pada Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.
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1.3 Uji Validitas

Pada program Statistical Product and Service Solution ( SPSS )versi

17.0teknik pengujian yang digunakan korelasi. Dalam penelitian ini untuk

mengetahui valid suatu variabel dilakukan pengujian dengan menggunakan

teknik Validity analysidengan nilai korelasi diatas 0.30 (Duwi Priyatno 2010)

Tabel 5.10 : Hasil Uji Validitas

No Korelasi Keputusan
X1

X1.1 0,492 Valid
X1.2 0,471 Valid
X1.3 0,551 Valid

X2
X2.1 0,568 Valid
X2.2 0,662 Valid
X2.3 0,684 Valid

X3
X3.1 0,809 Valid
X3.2 0,795 Valid
X3.3 0,826 Valid
X3.4 0,882 Valid
X3.5 0,819 Valid

X4
X4.1 0,490 Valid
X4.2 0,747 Valid
X4.3 0,713 Valid
X4.4 0,629 Valid

Y
Y1 0,386 Valid
Y2 0,440 Valid
Y3 0,443 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Dari tabel 5.10 di atas menjelaskan bahwa setelah dilakukan uji validitas,

nilai korelasi semua item masing-masing variabel > 0,30. Dengan demikian maka

dapat disimpulkan bahwa semua item masing-masing variabel memenuhi syarat

untuk valid.
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1.4 Uji Reabilitas

Dalam pengujian ini batasan nilai adalah 0,6. Jika niali reabilitas kurang

dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai reabilitas dalam uji ini adalah pada

kolom Reability Statistic (Cronbach’s Alpha). Dan diketahui nilai reabilitas

keempat variabel berada diatas angka 0,60 (Ghozali, 2006). Artinya adalah

bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau dapat

dipercaya.

Tabel 5.11 : Hasil Uji Reabilitas

No. Variabel Jumlah Item
dalam

Kuesioner

Cronbach’s
Alpha

Keputusan

1 Kebudayaan (X1) 3 0,680 Reliabel
2 Sosial (X2) 3 0,793 Reliabel
3 Pribadi (X3) 5 0,935 Reliabel
4 Psikologis (X4) 4 0,805 Reliabel
5 Keputusan Pembelian

(Y)
3 0,611 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Pada tabel 5.11 menjelaskan bahwa setelah dilakukan uji reabilitas, nilai

Cronbach’s Alpha masing-masing variabel Kebudayaan, Sosial, Pribadi,

Psikologis dan Keputusan Pembelian adalah 0,680, 0,793, 0,935, 0,805, 0,611

yang berarti semua variabel tersebut reliabel dengan keputusan yang baik,

karena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.

1.5 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel dependen, variabel independennya, atau keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal. Deteksi normalitas dilihat dengan menggunakan grafik normal.
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Detekti normalitas dilihat dengan menggunakan grafik normal P-P Plot

Regression Standarized Residual.

Gambar 5.1

Grafik P-P Plot Regression Standarized Residual

Sumber : Hasil pengolahan Data Primer 2014

Pada gambar 5.1 terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

1.6 Uji Asumsi Klasik

1.6.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dialkukan untuk mengetahui apakah pada model

regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi dikatakan

bebas multikorelinearitas jika Variance Inflation Faktor ( VIF ) < 10 (Ghozali

2006), hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 5.12
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Tabel 5.12 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 Kebudayaan .720 1.389

Sosial .461 2.169

Pribadi .421 2.373

Psikologis .463 2.160

a. Dependent Variable:
KeputusanPembelian

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Berdsarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada tabel 5.12

tampak bahwa, masing-masing variabel bebas VIF<10. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa, masing-masing variabel bebas model regresi tidak

mengalami multikolinearitas.

1.6.2 Uji Heteroskedestisitas

Untuk mendeteksi Heteroskedastisitas dapat melihat grafik scatterplot.

Deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik dimana sumbu

X dan Y menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sperti terlihat pada

gambar 5.3 :
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Gambar 5.2

Grafik Scatterplot

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014

Berdasarkan hasil gambar 5.2 diagram scaterplot diatas, terlihat bahwa

titik-titik menyebar acak diatas dan dibawah titik 0 pada sumbu Y, sehingga dapat

dikatan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisidas dan

pengujian ini layak dipakai.

5.6.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

autokorelasi dalam variabel independen. Uji autokorelasi ini dilakukan dengan

menggunakan metode Durbin-Watson(DW). Suatu model dikatakan bebas

autokorelasi jika nilai DW diantara -2 sampai +2. Nilai dari Durbin-Watsondapat

dilihat pada tabel 5.13 berikut :

Tabel 5.13 : Hasil Uji Autokorelasi
Model Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
Durbin-
Watson

1 0,516 1,40698 1,874

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014
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Dari tabel 5.13 diatas hasil penghitungan data dengan menggunakan

program SPSSmaka diperoleh nilai Durbin-Watsonsebesar 1,874. Nilai ini berada

antara -2 sampai +2, berarti pengujian ini tidak terdapat autokorelasi.

1.7 Analisa Hasil Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, dilakukan dengan

menggunakan metode enter, dimana semua variabel dimasukan untuk mencari

pengaruh variabel independen terhadap Varriabel Dependen melalui

meregresikan Keputusan Pembelian (Y) sebagai Variabel Dependen dan Budaya

(X1), sosial (X2), Pribadi (X3), Psikologis (X4) sebagai variabel independen.Hasil

hipotesis terdapat dalam tabel 5.14 berikut :

Tabel 5.14 : Hasil Regresi Linear Berganda

Model Keputusan Pembelian
B T Sig.

1(Constant)
X1
X2
X3
X4

2.586
.136
.390
-.080
.268

3.243
1.612
4.436
-1.564
3.938

.002

.110

.000

.121

.000
R Square = 0.535      R = 0.732
F Hitung = 27.363
F Sign = .000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistik didapat sebagai berikut :

Y = a + b1X1+ b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e

Y =2,586+ 0,136 + 0,390 – 0,080 + 0,268 + e

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,586 menunjukkan bahwa jika X

(Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan Psikologis) konstan atau X = 0, maka

Keputusan Pembeliansebesar 2,586.
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2. Nilai koefisien regresi Variabel Kebudayaan (X1)  sebesar 0,136

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu Kebudayaan, akan

menambah Keputusan Pembelian sebesar 0,136.

3. Nilai koefisen regresi Variabel  Sosial (X2) sebesar 0,390 menunjukkan

bahwa setiap penambahan satu variable sosial, akan menambah keputusan

pembelian sebesar 0,390.

4. Nilai koefisien regresi Variabel Pribadi (X3) sebesar -0,080 menunjukkan

bahwa setiap penambahan satu Variabel Pribadi, akan menurunkan

Keputusan Pembelian sebesar 0,080.

5. Nilai koefisien regresi Variabel Psikologis (X4)sebesar 0,268

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu Variabel Psikologis,akan

menambah Keputusan Pembeliansebesar 0,268.

5.8 Uji Determinasi ( R2)

Determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar sumbangan

pengaruh variabel independen (Kebudayaan, Sosial, Pribadi Dan Psikologis)

terhadap variabel dependen (Keputusan Pembelian). Sedangkan untuk melihat

seberapa besar korelasi atau hubungan antara Variabel Dependen dengan Variabel

Independen dengan dengan melihat nilai R. Hasil nilai R dan R2 terlihat pada tabel

5.15 berikut :

Tabel 5.15 : Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Change Statistics

Durbin-
Watson

R Square
Change

F
Change df1 df2

Sig. F
Change

1 .732a .535 .516 1,40698 .535 27.363 4 95 .000 1.874

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014
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Dari tabel 5.15 dapat diketahui bahwa nilai korelasi (R) yang dihasilkan

adalah sebesar 0,728. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang erat antara Variabel Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan Psikologis

(X) terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini dikarenakan nilai korelasii

sebesar 0,728 atau mendekati angka 1.

Sedangkan R Square sebesar 0,535. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel

Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan Psikologis secara keseluruhan memberikan

pengaruh sebesar 53,5% terhadap keputusan pembelian pada Mie Jogja Pak Karso

di Pekanbaru. Sedangkan sisanya sebesar 46,5% adalah dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.9 Pengujian Hipotesis

5.9.1 Pengujian Hipotesis F ( Secara Simultan )

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua Variabel Independen

atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap Variabel

Dependen atau terikat. Untuk membuktikan secara bersama-sama, maka

dilakukan uji F. Hasil uji regresi secara simultan atau uji F dapat dilihat pada tabel

5.16 berikut :

Tabel 5.16 : Hasil Uji F Hitung

F Hitung Tanda Ftabel Sig Tanda Alpha α Ket Hipotesis

27.363 > 2,467 0,000 < 0,05 Sig Ha ditolak

H0 diterima

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014
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Dari tabel 5.16, diketahui bahwa nilai F hitung> F tabel atau sig < 0,05 yang

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel

Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan Psikologis secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Mie Jogja Pak karso di Pekanbaru.

5.9.2 Pengujian Hipotesis Uji T ( Secara Parsial )

Uji T digunakan untuk menguji hubungan keofisien regresi secara parsial

atau tepisah dari variabel independennya, apakah masing-masing variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Caranya adalah

dengan membandingkan antara T hitung dengan Ttabel. Jika T hitung> Ttabel maka H0

ditolak dan Ha diterima, namun jika T hitung≤ T tabel maka Ha ditolak dan H0

diterima. Berdasarkan uji regresi yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.17 : Hasil Uji T Secara Parsial

Variabel Thitung Tanda Ttabel Sig Tanda Alph
a (α)

Ket Hipotesis

Kebudayaan
(X1)

1,612 < 1,985 0,110 > 0,05 Tdk
Sig

H0
diterima

H1 ditolak
Sosial
(X2)

4,436 > 1,985 0,000 < 0,05 Sig H0 ditolak
H2

diterima
Pribadi

(X3)
-1,564 < 1,985 0,121 > 0,05 Tdk

Sig
H0

diterima
H3 ditolak

Psikologis
(X4)

3,938 > 1,985 0,00 < 0,05 Sig H0ditolak
H4

diterima
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 5.17 menunjukkan bahwa :

1. Variabel kebudayaan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso Di Pekanbaru.
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2. Variabel Sosial (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso Di Pekanbaru.

3. Variabel Pribadi (X3) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso Di Pekanbaru.

4. Variabel Psikologis (X4) secara parsial berpengaruh secara signifikan

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso Di Pekanbaru.

5.10 Pembahasan

Melihat kenyataan dunia bisnis yang terus berkembang, maka tuntutan

untuk memahami konsumen dan yang mempengaruhi konsumen dalam membeli

semakin beragam dan terus-menerus berkembang sesuai dengan perubahan

zaman. Di dalam hidupnya manusia tidak lepas dari berbagai macam kebutuhan,

mulai dari kebutuhan dasar sampai pada tingkat kebutuhan yang lebih tinggi.

Salah satu kebutuhan manusia adalah untuk serba praktis dan meningkatkan gaya

hidup. Kebutuhan itu dapat terpenuhi dengan melakukan pembelian pada restoran,

tempat makan atau penyedia jasa makanan lainnya.

Semakin ketatnya persaingan diantara perusahaan dalam bidang jasa

penyedia makanan (Restoran), membuat pelaku perusahaan jasa penyedia

makanan (restoran) lebih cermat lagi dalam mengamati perkembangan pasar dan

menerapkan strategi-strategi pemasaran yang jitu agar market share yang telah

diraih tidak direbut oleh pesaing-pesaing lama ataupun pesaing yang baru,  tidak

terkecuali untuk Mie Jogja Pak Karso. Salah satu komponen keunggulan bersaing

tersebut dapat dibentuk dengan melihat apa yang mempengaruhi konsumen dalam

membeli.
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Dalam penelitian ini digunakan empat variabel yang terdiri dari

Kebudayaan, Sosial,Pribadi dan Psikologis untuk mengetahui pengaruh tersebut

terhadap Keputusan Pembelian pada Mie Jogja Pak Karso. Variabel tersebut

antara lain:

1. Variabel Kebudayaan (X1)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menyatakan bahwa secara parsial Variabel

Kebudayaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan

Pembelian Pada Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumah

Thitung lebih kecil dari Ttabel. Variabel Kebudayaan ini dipengaruhi oleh beberapa

faktor didalamnya yaitu melihat darinilai, persepsi,preferensi dan perilaku dari

lembaga-lembaga penting lainnya.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Variabel Kebudayaan tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian, hal ini dapat

disebabkan karena nilai serta persepsi konsumen akan harga Mie Jogja Pak Karso

saat ini yang relatif tinggi. Sedangkan untuk tingkat pendapatan konsumen relatif

stabil dan rendah.

2. Variabel Sosial (X2)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menyatakan bahwa secara parsial Variabel

Sosial  mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Mie

Jogja Pak Karso di Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumah Thitung lebih besar dari

Ttabel. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial terdapat pengaruh

yang signifikan antara Variabel Sosial terhadap Keputusan Pembelian.
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Variabel Sosial memiliki pengaruh lebih dominan terhadap keputusan

konsumen dalam membeli pada Mie Jogja Pak Karso, dimana faktor ini meliputi

pengaruh dari lingkungan pergaulan, keluarga, serta peran dan status dalam

masyarakat. Pengaruh dari lingkungan masyarakat terhadap Mie Jogja Pak Karso

biasa muncul ketika lingkungan tempat tinggal memiliki kepercayaan terhadap

satu merek ataupun produk tertentu pada saat ini, selain itu keluarga menjadi

pengaruh yang sangat besar dalam keputusan pembelian suatu produk, serta peran

dan statusnya dalam masyarakat yang ingin dihargai, sehingga memilih untuk

mengkonsumsi Mie Jogja Pak Karso.

Oleh sebab itu Faktor Sosial harus sangat diperhatikan oleh perusahaan,

yaitu dengan melakukan riset terus-menerus untuk mengetahui perkembangan dan

keinginan konsumen terhadap produk pada Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.

3. Variabel Pribadi (X3)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menyatakan bahwa secara parsial Variabel

Pribadi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Pada Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumah Thitung lebih

kecil dari Ttabel. Variabel Pribadi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor didalamnya

yaitu melihat dari usia kebutuhan, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta rasa

percaya diri ketika menggunakan produk tersebut.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Variabel Pribadi tidak memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian, hal ini dapat disebabkan

karena keberadaan Mie Jogja Pak Karso saat ini yang tidak dapat sepenuhnya

mencerminkan gaya hidup konsumen sehingga tidak dapat meningkatkan nilai
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Prestise ketika konsumen melakukan pembelian pada Mie Jogja Pak Karso

tersebut.

4. Variabel Psikologis (X4)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menyatakan bahwa secara parsial Variabel

Psikologis mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada

Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumah T hitung lebih besar

dari T tabel. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial terdapat

pengaruh yang signifikan antara Variabel Psikologis terhadap Keputusan

Pembelian.

Variabel Psikologis menjadi faktor yang perlu diperhatikan oleh

perusahaan terutama perusaahaan Jasa Penyedia Makanan, karena faktor tersebut

dipengaruhi oleh motivasi dalam membeli, persepsi, pengetahuan suatu produk,

keyakinan dan sikap dalam Keputusan Pembelian Makanan.

Keempat faktor di atas menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih

dan membeli Pada Mie Jogja pak Karso, Konsumen mempunyai perilaku yang

setiap saat dapat berubah. Perubahan tersebut bisa terjadi dikarenakan faktor

Kebudayaan, Sosial, Pribadi Dan Psikologi. Pemahaman atas Perilaku Konsumen

menjadi sangat penting bagi keberhasilan strategi pemasaran suatu perusahaan.

Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya harus dapat memenuhi dan memuaskan

keinginan ekonomi saja, melainkan juga kebutuhan sosial dan motivasi lain yang

diharapkan konsumen.


